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Abstrak

Penelitian untuk mengetahui pengaruh modifikasi bola polyurethane terhadap passing bola
tangan di ekstrakuikuler SMKN 1 SUBANG. Penelitian ini mengunakan metode eksperimen
dengan , desain rancangan penelitian one grup pretest-posttest. Populasi penelitian adalah
berjumlah 20 orang siswa Ekstrakulikuler SMKN 1 Subang. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik simple random sampling ( dilakuka secara acak ). Sampel dalam penelitian
ini sampel berdasarkan kemampuan siswa dalam bermain bola tangan maka penulis mengambil
sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang siswa laki-laki di Ekstrakulikuler SMKN 1
Subang. Berdaarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa mengetahui pengaruh modifikasi
bola polyurethane terhadap passing bola tangan di ekstrakuikuler SMKN 1 SUBANG.

Kata Kunci: Passing, Bola Tangan

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral,
aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai pendidikan nasional.
(Depdiknas 2006: 131).

Di sekolah pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang wajib di pelajari karena
banyak nilai-nilai terkandung di dalamnya, dengan adanya pendidikan jasmani di sekolah seluruh
siswa di harapkan bisa membentuk dan meningkatkan kebugaran jasmani dengan baik yang bertujuan
guna tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Dari kutipan di atas jelas bahwa pendidikan jasmani itu sangat membantu siswa untuk bisa
berperan aktif dalam pembelajaran tersebut. Begitu juga dalam pembelajaran bola tangan.

Bola tangan merupakan permainan tim, menggunakan tangan untuk memainkannya, serta
hasil pertandingan ditentukan dengan banyaknya goal yang terjadi. Olah raga ini dikatakan sebagai
bentuk modifikasi/gabungan dari sepak bola dan bola basket.
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Menurut Haris (1991:12) Permainan bola tangan umumnya melatih kemampuan gerak dasar
untuk membentuk kemampuan kecepatan gerak dan kekuatan selain tentunya adalah koordinasi dan
kolektivitas. Permainan ini memerlukan gerak dasar yang menyerupai permainan bola basket, seperti
kemampuan berlari cepat, lari mengubah arah dengan, melompat, melempar dan bergerak ekplosif.

Menurut Mahendra (2000:9) Permainan bola tangan termasuk ke permainan bola besar
dimana permainan ini menjadi 2 dua regu, dengan pemain sebanyak 7 orang, 6 pemain dan 1 kiper .

Menurut ABTI dalam (http://republika.co.id:8080/berita/87628/Bola_minggu 31 juli) bahwa
sampai dengan saat ini, kejuaraan yang dilakukan baru sampai tingkat daerah ataupun ditingkat
pelajar dan universitas

Dari fakta diatas permainan bola tangan di Indonesia belum sebaik perkembangan cabang
olahraga lainnya. Perkembangan bola tangan kebanyakan di lingkungan universitas yang memiliki
fakultas keolahragaan dan mempunyai fasilitas yang standar operasional. Permainan bola tangan juga
belum banyak di ketahui di tingkat SMA,SMP, dan di kalangan masyarakat karena kurangnya
sosialisasi, bahkan hanya sebagian kecil permainan bola tangan di kabupaten subang yang
mengetahuinya. Di kabupaten subang hanya sebagian kecil sekolah yang sudah menerapkan
permainan bola tangan, yaitu di ekstrakulikuler SMKN 1 SUBANG.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) standar kompetensi dan standar
pendidikan jasmani dalam PERMENDIKNAS NO. 22 TAHUN 2006 Sl yang di ambil di
(http://masrangga.blogspot.com/2008/11/tujuan-pendidikan- jasmani.html Juni 16, 2011) telah
dirimuskan bahwa standar kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran aktivitas permainan
olahraga sebagai berikut:

Memperaktikan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk sederhana dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kosmpetensi dasar: memperaktikan keterampilan bermain
salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai,
semangat, dan percaya diri.

Lebih lanjut dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional yang di ambil di
(http://masrangga.blogspot.com/2008/11/tujuan-pendidikan-jasmani.html Juni 16, 2011) dijelaskan
pula merumuskan bahwa standar kompetensi untuk pembelajaran aktivitas permainan bola besar
adalah “(3)Mempraktikan gerak dasar permainan bola besar sederhana dengan peraturan yang
dimodifikasi, serta nilai kerjasama, sportivitas dan kejujuran.”

Maka dari itu permainan bola tangan harus di pelajari dan di praktekkan minimal dengan
bentuk permainan sederhana karena permainan bola tangan mencakup nilai-nilai yang terkandung
dalam pendidikan jasmani.

Permasalahan yang muncul di dalam ekstrakulikuler bola tangan SMKN 1 SUBANG,
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banyak sebagian siswa ketika melakukan teknik dasar passing tidak sesuai, dan siswa terbatas ketika
melakukan aktivitas gerak di karenakan siswa takut ketika akan menangkap bola yang sedikit keras
dan siswa merasa sakit jika menggunakan bola yang sebenarnya, sehingga siswa kurang berperan
aktif melakukan passing pada bola tangan. ketika pelatih mempraktekan kepada siswa ada sebagian
siswa yang tidak memperhatikan di karenakan kurang nya bola sehingga siswa menunggu giliran
teman nya yang sedang melakukan praktek pada passing bola tangan .

Mungkin untuk mengatasi permasalahan yang diatas, seorang pelatih harus kreatif dalam
melatih keterampilan teknik dasar passing pada bola tangan agar siswa tersebut tidak bosan, dengan
cara memodifikasi peralatan pada bola tangan sehingga bisa membuat anak didik atau siswa lebih
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti ekstrakulikuler bola tangan . maka pelatih dapat
memodifikasi bola pada ekstrakulikuler bola tangan di SMKN 1 SUBANG semenarik mungkin dan
mengandung banyak unsur gerak sehingga siswa dapat melakukan gerakan dasar passing dengan
baik dan benar. Keuntungan memodifikasi bola, pelaih akan lebih mudah mengembangkan proses
keterampilan passing bola tangan dan pemecahan masalah kompleksitas sehingga keterampilan pada
ekstrakulikuler bola tangan di SMKN 1 SUBANG tersampaikan dengan baik dan anak didik bisa
berlatih dengan baik meskipun tidak dengan bola yang sebenarnya. Modifikasi bola yang akan di
gunakan dalam pelatihan bola tangan yaitu dengan menggunakan bola yang terbuat dari busa.

Bola busa yang di maksud adalah bola yang berbentuk seperti bola sepak atau bola futsal
dengan kekerasan 50% (soft touch) dari bola sepak, dan bahan menggunakan dari busa polyurethane
murni, lembut dan lentur. Ukuran bola ini berukuran 4 dengan berat 0,4-0,64 kg dan keliling 52-64
cm.1. Sedangkan ukuran bola tangan untuk putra berusia 16 tahun ke atas, berat bola yang dianjurkan
yaitu memiliki berat 425-475 gram. Salah satu keuntungan menggunakan bola busa yaitu saat terkena
sentuhan anggota bagian tubuh tidak menimbulkan rasa sakit sehingga dapat memudahkan siswa
dalam proses pelatihan bola tangan.

Sedangkan keunggulan bola polyuretan yaitu dapat digunakan dengan cara dipukul,
ditendang, dipantulkan, di lempar dan ditangkap. Selain itu juga bola busa dapat dimainkan di dalam
ruang maupun di luar ruangan, dan memiliki daya pantul yang rendah Maka penulis merasa tertarik
untuk mengetahui bagaimana pengaruh modifikasi bola polyuretan dalam ekstrakulikuler di SMKN 1
SUBANG. Permasalahan yang terkait dengan pembelajaran aktivitas permainan bolatangan baik
secara umum maupun secara khusus yang terjadi di SMKN 1 SUBANG diantaranya Siswa terbatas
melakukan aktivitas gerak , Siswa takut saat melakukan tangkapan pada bola tangan , Kurang nya
bola pada permainan bola tangan , Siswa merasa sakit jika menggunakan bola yang sebenarnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil passing setelah dilakukan modifikasi bola pada
ekstrakulikuler bola tangan di SMKN 1 SUBANG.
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METODE

Penelitia ini di laksanakan di SMKN 1 SUBANG Penelitian ini mengunakan metode
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi bola polyurethane terhadap passing
bola tangan di ekstrakuikuler SMKN 1 SUBANG , Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain
Pretest-post test Control Group Design.
Pretest-Post test Control Group Design

Keterangan:

R : Kelompok eksperimen dan kelompok control

O, : Pretest yang dilakukan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan modifikasi bola
polyurethane dalam passing bola tangan.

Os : Pretest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol dengan menggunakan bola sebenarnya

dalam passing bola tangan

X . Treatmen / Perlakuan yang diberikan dikelompok eksperimen yaitu menggunakan

modifikasi bola polyurethane

O, : Posttest yang dilakukan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan modifikasi

bola polyurethane dalam passing bola tangan

Os : Posttest yang dilakukan pada kelompok kontrol dengan menggunakan bola sebenarnya

dalam passing bola tangan.

1.Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2011, him. 117). Dalam penelitian ini populasi yang akan digunakan
berjumlah 20 orang siswa Ekstrakulikuler SMKN 1 Subang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tertentu (Sugiyono, 2014:118). Sampel yang dipilih harus sesuai kriteria 20 yang ditentukan
untuk mendapatkan data yang maksimal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
simple random sampling, menurut Sugiyono (2017:82) Simple Random Sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.

Berdasarkan teori di atas penulis menentukan sampel berdasarkan kemampuan siswa
dalam bermain bola tangan maka penulis mengambil sampel dalam penelitian ini berjumlah 20
orang siswa laki-laki di Ekstrakulikuler SMKN 1 Subang.

INSTRUMENT PENELITIAN

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data yang berupa tes, dikemukakan
oleh Arikunto (2010: 194) bahwa: “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, mengetahui intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Adapun instrumen tes sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan “achievement test” dengan pola tes awal dan akhir (pre
test post test group design).

Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tes.
Menurut Nurhasan (2007: 251-253) instrumen penilaian tes keterampilan bola tangan yaitu tes
keterampilan lempar tangkap (passing), tes mendrible, tes menembak (flying shoot).

Keterampilan gerak dasar bola tangan diukur menggunakan tes. Tes sebagai instrumen
pengumpulan data adalah serangkaian latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau motorik (Sugiyono, 2003, p. 138).

KESIMPULAN
Berdasarkan anggapan dasar yang di ungkapan oleh penulis di atas maka Hipotesis dalam

penelitian ini adalah adanya Pengaruh Modifikasi Bola Polyurethane Terhadap Passing Bola Tangan.
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